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PENGARUH MINUMAN BERKARBONASI TERHADAP 

FRIKSI KAWAT STAINLESS STEEL DAN NIKEL TITANIUM 

 

Maharani 
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Universitas Sriwijaya 
 

ABSTRAK 

Latar belakang: Kawat stainless steel (SS) dan nikel titanium (NiTi) adalah dua jenis 

kawat ortodontik yang paling sering digunakan secara klinis dalam perawatan ortodontik 

menggunakan alat ortodontik cekat. Pada saat gigi bergerak, maka akan terjadi friksi antara 

kawat dan braket ortodontik. Salah satu faktor yang dapat menyebabkan friksi pada kawat 

ortodontik adalah korosi. Korosi dapat disebabkan oleh kondisi lingkungan rongga mulut 

dengan pH rendah. Pada pasien yang dirawat menggunakan alat ortodontik cekat sering kali 

memiliki kebiasaan mengonsumsi minuman berkarbonasi (pH rendah). Tujuan: Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh minuman berkarbonasi terhadap friksi 

pada kawat stainless steel dan nikel titanium. Metode: Jenis penelitian ini adalah penelitian 

eksperimental laboratoris dengan desain post test only control group. Dua belas kawat 

stainless steel dan dua belas kawat nikel titanium penampang bulat berdiameter 0.018 inci 

dengan panjang 10 cm direndam dalam minuman berkarbonasi dan saliva buatan masing-

masing selama 7.5 jam dan 10 jam. Friksi kawat diukur menggunakan universal testing 

machine dengan kecepatan crosshead 10 mm/menit sepanjang 5 mm. Data dianalisis 

menggunakan Independent-Samples T Test. Hasil: Penelitian ini menunjukkan bahwa 

perendaman kawat SS dan NiTi di dalam minuman berkarbonasi mengalami peningkatan 

friksi dibandingkan perendaman di dalam saliva buatan tetapi tidak signifikan secara 

statistik. Kesimpulan: Minuman berkarbonasi tidak berpengaruh terhadap friksi kawat 

stainless steel dan nikel titanium. 

 

Kata kunci: friksi, kawat nikel titanium, kawat stainless steel, minuman berkarbonasi. 
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THE EFFECT OF CARBONATED BEVERAGES ON FRICTION 

OF STAINLESS STEEL AND NICKEL TITANIUM ARCHWIRES 

 

Maharani 
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Faculty of Medicine 

Sriwijaya University 

 

ABSTRACT 

Background: Stainless steel (SS) and nickel titanium (NiTi) archwires were the two types 

of orthodontic archwires that were most commonly used clinically in orthodontic treatment 

using fixed orthodontic appliances. During tooth movement, friction occurred between the 

archwire and the orthodontic bracket. One of the factors that could cause friction in 

orthodontic archwire was corrosion. Corrosion could be caused by the low pH 

environment of the oral cavity. Patients undergoing treatment with fixed orthodontic 

appliances often had a habit of consuming carbonated beverages (with low pH). Objective: 

The aim of this research was to determine the effect of carbonated beverages on friction of 

stainless steel and nickel titanium archwire. Methods: This research was a laboratory 

experimental study with a post test only control group design. Twelve stainless steel 

archwires and twelve nickel titanium archwires with a round cross-section and diameter 

of 0.018 inches, each measuring 10 cm in length, were immersed in carbonated beverages 

and artificial saliva for 7.5 hours and 10 hours, respectively. Friction was measured using 

a universal testing machine at a crosshead speed of 10 mm/minute over a distance of 5 mm. 

The data were analyzed using an Independent-Samples T Test. Results: This research 

showed that immersion of SS and NiTi archwires in carbonated beverages resulted in 

increased friction compared to immersion in artificial saliva, but the difference was not 

statistically significant. Conclusion: Carbonated beverages did not have an effect on 

friction of stainless steel and nickel titanium archwires.  

Keywords: friction, nickel titanium archwire, stainless steel archwire, carbonated 

beverages.
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang  

Maloklusi merupakan salah satu masalah kesehatan gigi dan mulut yang 

paling sering dialami di seluruh dunia dengan prevalensi 56%.1 Prevalensi 

maloklusi di Indonesia masih tergolong tinggi, yaitu sebesar 80%.2 Penatalaksanaan 

maloklusi dapat dilakukan dengan menggunakan alat ortodontik untuk 

mendapatkan oklusi normal dan profil wajah yang proporsional.3 

Alat ortodontik yang dapat digunakan untuk mengoreksi maloklusi, yaitu alat 

ortodontik lepasan dan cekat.4 Alat ortodontik cekat banyak digunakan untuk 

perawatan kasus yang kompleks.5 Alat ortodontik cekat terdiri dari beberapa 

komponen, yaitu kawat, bracket, band, elastics, o ring, dan power chain.5 Kawat 

adalah salah satu komponen aktif yang dapat merangsang pergerakan gigi.6 

Kawat stainless steel (SS) dan nikel titanium (NiTi) adalah dua jenis kawat 

ortodontik yang paling sering digunakan secara klinis.7 Kawat stainless steel masih 

tetap populer digunakan karena memiliki harga yang relatif rendah, ketahanan 

korosi, dan sifat mampu dibentuk yang baik.8 Kawat nikel titanium banyak 

digunakan selama fase awal perawatan ortodontik dan sangat diindikasikan untuk 

situasi klinis yang membutuhkan fleksibilitas tinggi dan memori elastis.8 Kawat 

ortodontik dapat menghasilkan gaya untuk menggerakkan gigi melalui braket. Pada 

saat gigi bergerak maka akan terjadi gesekan antara kawat dan braket.9 



2 

 

 

Gesekan yang ditimbulkan antara kawat dan braket ortodontik dikenal dengan 

istilah friksi. Friksi dapat memengaruhi proses perawatan ortodontik.10 Friksi yang 

kecil akan mempersingkat masa perawatan karena gaya yang dibutuhkan untuk 

menggerakkan gigi semakin kecil.11 Salah satu faktor yang memengaruhi terjadinya 

friksi adalah lingkungan rongga mulut.12 Perubahan lingkungan rongga mulut dapat 

disebabkan oleh konsumsi minuman, salah satunya adalah minuman 

berkarbonasi.13 

Perubahan gaya hidup modern berpengaruh pada peningkatan jumlah 

konsumsi minuman berkarbonasi.14 Data Rikesdas 2018 menunjukkan sebanyak 

2.2% masyarakat Indonesia mengonsumsi minuman berkarbonasi lebih dari satu 

kali per hari dengan tingkat konsumsi tertinggi pada kelompok umur 10-24 tahun.15 

Minuman berkarbonasi memiliki pH rendah yang mendekati 2,0-3,0.16 Kondisi pH 

yang rendah pada minuman berkarbonasi akan menyebabkan korosi dan 

menghasilkan peningkatan gaya friksi antara kawat dan braket ortodontik.17,18  

Terdapat beberapa penelitian mengenai pengaruh minuman berkarbonasi 

terhadap korosi kawat ortodontik. Penelitian Mikulewicz et al. mengamati kawat 

SS yang direndam dalam larutan Coca-Cola®.19 Hasilnya menunjukkan terjadi 

peningkatan korosi pada kawat SS. Penelitian Abalos et al. yang merendam kawat 

NiTi dalam minuman berkarbonasi menunjukkan bahwa minuman berkarbonasi 

dapat mengakibatkan korosi.17 

Minuman berkarbonasi yang memiliki pH rendah diduga dapat meningkatkan 

gaya friksi kawat ortodontik. Saat ini, belum ada penelitian yang secara langsung 

meneliti pengaruh minuman berkarbonasi terhadap friksi pada kawat stainless steel 
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dan nikel titanium. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui 

pengaruh minuman berkarbonasi terhadap friksi pada kawat stainless steel dan 

nikel titanium. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan dapat dirumuskan suatu 

masalah, yaitu apakah ada pengaruh minuman berkarbonasi terhadap friksi pada 

kawat stainless steel dan nikel titanium. 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Mengetahui pengaruh minuman berkarbonasi terhadap friksi pada kawat 

stainless steel dan nikel titanium. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui pengaruh minuman berkarbonasi terhadap friksi pada kawat 

stainless steel. 

2. Mengetahui pengaruh minuman berkarbonasi terhadap friksi pada kawat nikel 

titanium. 

3. Mengetahui pengaruh minuman berkarbonasi terhadap friksi pada kawat 

stainless steel dan nikel titanium. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoretis 

Memberikan informasi ilmiah kepada mahasiswa dan dokter gigi di bidang 

ortodontik tentang pengaruh minuman berkarbonasi terhadap friksi pada kawat 

stainless steel dan nikel titanium. 
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1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Menjadi dasar pertimbangan bagi orthodontist mengenai pemilihan jenis kawat 

yang memiliki friksi yang lebih rendah selama perawatan ortodontik cekat pada 

pasien yang memiliki kebiasaan mengonsumsi minuman berkarbonasi. 

2. Menjadi dasar pertimbangan bagi orthodontist mengenai waktu penggantian 

kawat yang ideal selama perawatan ortodontik cekat pada pasien yang 

memiliki kebiasaan mengonsumsi minuman berkarbonasi.
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